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Apa itu Virus Marburg,
Menularkah?

Virus Marburg (filovirus) merupakan salah satu virus paling mematikan
dengan fatalitas mencapai 88%. Penyakit virus Marburg merupakan
penyakit demam berdarah yang jarang terjadi

Marburg menular lewat cairan tubuh langsung dari kelelawar/primate. Kelelawar host alami
virus Marburg yaitu Rousettus aegyptiacus bukan merupakan spesies asli Indonesia dan
belum ditemukan di Indonesia, namun Indonesia masuk jalur mobilisasi kelelawar ini.
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Gejala Virus Marburg

Gejala tersebut berupa demam tinggi.
sakit kepala,

nyeri otot,

mual muntah,

diare,

dan perdarahan.

Penyakit ini jJuga dapat menyebabkan perdarahan pada hidung. gusi,
vagina atau melalui muntah dan feses yang muncul pada hari ke-5
sampai hari ke-7
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Gejala Lanjutan Virus Marburg

e Dalam kasus yang fatal, kematian paling sering terjadi antara 8 dan 9 hari setelah
timbulnya gejala, biasanya didahului oleh kehilangan darah yang parah dan syok.

e [erhadap wabah terakhir yang sedang berlangsung di Guinea Ekuatorial, gejala
yang dialami kasus konfirmasi dan kasus suspek adalah demam, fatigue, muntah
darah, dan diare. Sementara untuk wabah di Tanzania, gejala yang dilaporkan
adalah demam, muntah, perdarahan, dan gagal ginjal
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Bagaimana Dapat tertular
virus

e Virus Marburg dapat ditularkan dari satu orang ke orang yang lain melalui darah dan cairan tubuh
lainnya (termasuk urin, saliva/air liur, keringat, feses/tinja, bekas muntahan, ASI, dan cairan semen/sperma)
dari manusia baik masih hidup atau sudah meninggal yang terinfeksi virus Marburg. Virus Marburg
dapat masuk melalui kulit yang terluka atau membran mukosa yang tidak terlindungi seperti mata,
hidung, dan mulut.

e Selain itu, virus ini juga dapat menyebar melalui alat-alat seperti pakaian, tempat tidur dan
perlengkapannya, jarum suntik, serta alat medis yang telah terkontaminasi dengan darah atau cairan
tubuh dari seseorang yang terinfeksi virus Marburg.

e Dalam beberapa kasus, virus Marburg dapat ditularkan melalui cairan semen dari seseorang yang
sembuh dari penyakit virus Marburg. Penularan dapat terjadi baik melalui oral, vaginal, atau seks anal.
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Bagaimana cara .
pencegahan virus Marburg

e Mengurangi kontak dengan kelelawar reservoir virus Marburg. Apabila seseorang harus mengunjungi
area habitat kelelawar tersebut, maka dapat menggunakan sarung tangan dan alat pelindung lainnya
seperti masker

e Konsumsi daging secara matang, termasuk saat di daerah wabah virus Marburg
» Menghindari kontak dengan orang yang dicurigai atau terinfeksi termasuk cairan tubuhnya
» Bagi petugas kesehatan, terapkan pencegahan dan pengendalian infeksi (PPl)

e Mencuci tangan secara rutin terutama ketika mengunjungi seseorang yang sakit atau setelah melakukan
penanganan terhadap orang yang sakit di rumah

» Melakukan tatalaksana penanganan sampel cairan dan jaringan tubuh penderita penyakit virus Marburg
dengan sangat hati-hati dan sesuai dengan PPl

 Menunda perjalanan pada wilayah yang saat ini terjadi wabah. Bila tidak memungkinkan, perhatikan
risiko dan anjuran pemerintah wilayah/negara tujuan
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